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Abstract, Parents have a very important in supporting the growth and
development of children's creativity from early age. This workshop is
organized of community service to to aim of: (1) raising parents’
awareness in developing children's creativity through family
educational activities; (2) adding references and inspirations for
home educational activities; and (3) increasing family awareness to
participate achieving the Sustainable Development Goals (SDGs),
particularly in the aspects of Education and Human Development. The
activity was held in Sungkur, RW 5, Klaten and attended by 17 PKK
caretaker. The methods used informative lectures, participatory
discussions, question-and-answer sessions, demonstrations of
educational activities, and lived practice. The result showed big
enthusiasm from the participants during the session, active
discussions, and able to implement the educational family activities.
This activity enhancing parents’ literacy about the importance of
children's creativity in the context of sustainable development, which
is incorporated into the SDGs at the village level.

Abstrak

Peran keluarga khususnya orang tua, sangat penting dalam mendukung tumbuh kembang kreativitas anak

sejak usia dini. Workshop ini diselenggarakan sebagai bentuk pengabdian kepada Masyarakat dengan tujuan: (1)
menumbuhkan kesadaran orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak melalui aktivitas edukatif keluarga;
(2) menambah referensi dan inspirasi kegiatan edukatif di rumah; serta (3) meningkatkan kesadaran keluarga
untuk berpartisipasi dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs), khususnya dalam aspek Pendidikan dan Pembangunan Manusia. Kegiatan dilaksanakan di Dusun
Sungkur, RW 5, Klaten dan diikuti oleh 17 Ibu Pengurus PKK. Metode yang digunakan meliputi ceramah
informatif, diskusi partisipatif, tanya jawab, demonstrasi kegiatan edukatif, dan praktik langsung oleh peserta.
Hasil observasi menunjukkan antusiasme yang tinggi dari peserta selama kegiatan berlangsung, aktif dalam
diskusi, dan mampu menerapkan aktivitas edukatif keluarga yang dikenalkan. Kegiatan ini memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan literasi orang tua tentang pentingnya kreativitas anak dalam konteks Pembangunan
berkelanjutan yang juga telah diturunkan dalam SDGs Desa.

Kata Kunci: Aktivitas Edukatif Keluarga, Kreativitas, Pendidikan Dini, Peran Keluarga, Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan

1. PENDAHULUAN
Perkembangan pendidikan dan kepribadian individu ditentukan oleh banyak

komponen, meliputi keluarga, masyarakat, dan sekolah. Hal ini sejalan dengan konsep Tri
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Pusat Pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara (Yuda et al., 2024; Febrianti & Ismail, 2025;
Ma’sumabh et al., 2024; Insani et al., 2024; (Ghifari & Rahmat, 2024). Keluarga merupakan
unit terkecil dalam masyarakat yang berperan penting dalam pendidikan anak, terutama dalam
membentuk karakter, nilai, dan keterampilan dasar. Orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam mendampingi proses tumbuh kembang anak. Tumbuh kembang anak secara
penuh terjadi dalam lingkup keluarga, termasuk dalam hal kreativitas anak. Orang tua memiliki
peran strategis dalam menumbuhkan kreativitas anak sejak usia dini, termasuk anak usia
sekolah dasar (SD). Pengembangan kreativitas ini dapat diintegrasikan melalui aktivitas
edukatif berbasis keluarga. Di sisi lain, keluarga merupakan salah satu unit penyuplai limbah
rumah tangga. Unit ini belum sepenuhnya dilibatkan dalam pengolahan limbah baik yang
bersifat dasar maupun yang lebih kompleks bermotif ekonomi. Pelibatan keluarga terlebih yang
memiliki anak usia sekolah dasar sekaligus diharapkan mampu mengenalkan dan menerapkan
konsep ekonomi sirkular sejak dini, dengan pendekatan yang lebih bersifat bottom-up
(Ambarwati et al., 2024). Peran ibu di level masyarakat desa kerap diberdayakan melalui
organisasi PKK yang memberi andil dalam pembentukan kesejahteraan keluarga. Sayangnya,
hasil survey awal terhadap sejumlah ibu pengurus PKK RW 05 di Dusun Sungkur, Klaten
menunjukkan bahwa sebagian besar belum memiliki referensi yang cukup mengenai aktivitas
edukatif yang mendukung pengembangan kreativitas anak maupun kesadaran terhadap praktik
ramah lingkungan di rumah tangga.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didesain dalam bentuk workshop bertajuk
“Optimalisasi Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Aktivitas
Edukatif Keluarga untuk Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs)”. Tujuan dari kegiatan ini adalah: (a) menumbuhkan kesadaran
orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak melalui aktivitas edukatif keluarga; (b)
menambah referensi dan inspirasi mengenai aktivitas edukatif keluarga yang dapat dilakukan
bersama anak; dan (c) meningkatkan kesadaran keluarga untuk mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, khususnya dalam aspek SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG
12 (Konsumsi dan Produksi yang bertanggung Jawab), dan SDG 13 (Penanganan Perubahan
Iklim). SDGs merupakan rencana aksi global yang ditetapkan oleh PBB sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan dunia seperti kemiskinan, kesenjangan, dan lingkungan. SDGs
memiliki 17 tujuan global yang harus dicapai pada tahun 2030 dan telah diadaptasi ke tingkat
desa yang dikenal dengan SDGs Desa dan bertujuan untuk menciptakan lingkungan desa
berkelanjutan (Puspita et al., 2024).
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Berbagai literatur dan praktik empiris menunjukkan bahwa pengolahan limbah minyak
jelantah berbasis keluarga dapat menjadi sarana edukatif yang efektif dan inklusif (Paramita et
al., 2025; Darmawan et al., 2024; Juwono et al., 2024; Emalia et al., 2023; Yulia et al., 2024;
Hidajat et al., 2024). Namun beberapa penelitian tersebut masih cenderung lebih menyoroti
tentang produk olahan berupa lilin aromaterapi, dan belum mengintegrasikan kegiatan
pengolahan limbah rumah tangga tersebut sebagai sarana aktivitas edukatif yang sekaligus
mampu memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs)
melalui basis keluarga. Dengan demikian, kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada
hilirisasi kegiatan pengolahan limbah rumah tangga berupa minyak jelantah dengan
mengintegrasikan pengembangan kreativitas anak melalui aktivitas edukatif keluarga dan
sekaligus upaya pendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan di level desa
melalui peran PKK. Harapannya, selain membangun kesadaran orang tua juga membangun
praktik pembelajaran keluarga yang berdampak pada peningkatan kualitas hidup dan
lingkungan. Pendekatan ini memperkuat peran keluarga sebagai aktor utama dalam pendidikan

karakter dan pelestarian lingkungan sejak dini.

2. METODE
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 17 Ibu Rumah Tangga yang
tergabung sebagai Pengurus PKK di lingkungan RW 5 Sungkur, dengan rentang usia 30-45
tahun dan berlatar belakang pendidikan SD hingga sarjana. Mayoritas memiliki 2-4 anak usia
SD dan berperan langsung dalam pengasuhan anak serta kegiatan sosial kemasyarakatan.
Wilayah mitra memiliki karakteristik lingkungan semi perkotaan dengan kepadatan
pemukiman yang sedang, didukung semangat gotong royong masyarakat masih terjaga.
Kondisi wilayah Sungkur secara geografis berada di daerah Klaten Tengah dengan akses
informasi yang baik dan memiliki potensi sumber daya rumah tangga yang melimpah seperti
limbah minyak jelantah dan bank sampah kemasan plastik dan kardus. Namun, masyarakat
masih memiliki kebiasaan membuang limbah rumah tangga terutama minyak jelantah yang
belum bijak, sehingga diperlukan intervensi edukatif yang ramah lingkungan.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara luring pada Hari Minggu, tanggal 20 April
2025, bertempat di kediaman Ibu Rajiyo yang beralamat di RW 5, Dusun Sungkur, Semangkak,
Klaten Tengah, Klaten, Jawa Tengah. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif-
edukatif melalui model workshop selama setengah hari dari pukul 12.00 — 17.00 WIB. Alur

kegiatan pengabdian disajikan secara ringkas pada gambar 1 berikut.
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Pembukaan & Diskusi & Tanya
Sambutan Jawab

Registrasi &
Pengisian
Kuesioner Awal

Pemaparan Materi Demonstrasi,
Eksperimen Praktik, &
Presentasi Hasil Produk

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian.

Tahap Registrasi dan Pengisian Kuesioner Pre Workshop

Peserta mengisi daftar hadir dan kuesioner awal yang terdiri dari 9 item pertanyaan
tertutup dan deskripsi identitas meliputi: nama, pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anak.
Tahap Pembukaan dan Sambutan

Pembukaan diawali dengan menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia Raya oleh
seluruh peserta kegiatan dan dilanjutkan dengan sambutan dari fasilitator dan Ketua
Pengurus PKK RW 5 Dusun Sungkur.
Tahap Pemaparan Materi

Pada tahap ini, fasilitator menyampaikan 4 topik utama yakni tentang: (1) Peran
Orang Tua Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak; (2) Kegiatan Edukatif Keluarga; (3)
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs); dan (4) Mengolah Limbah Rumah Tangga
(Minyak Jelantah) Menjadi Lilin Aromaterapi. Cara pemurnian minyak jelantah dengan
bahan bleaching earth juga disampaikan pada tahap ini. Peserta ditunjukkan perbedaan
kondisi minyak jelantah yang keruh dan minyak jelantah jernih hasil pemurnian dengan
bahan tersebut. Tujuan pemaparan materi adalah untuk membuka wawasan peserta bahwa
Kreativitas anak dapat dioptimalkan melalui kegiatan edukatif dalam keluarga, misalnya
saja melalui kegiatan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi produk yang inovatif
yang sekaligus mampu menjadi upaya konkret yang dapat dilakukan untuk membantu
mewujudkan Tujuan Pembanguan Berkelanjutan (SDGs) pada level desa.
Tahap Diskusi dan Tanya Jawab

Pada tahap ini, dibuka kesempatan untuk sharing berkaitan dengan pengalaman
peserta dalam mendampingi tumbuh kembang anak dan bagaimana pengelolaan limbah
rumah tangga yang telah dilakukan selama ini. Peserta juga diberi kesempatan untuk

menyampaikan pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya.
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5. Tahap Demonstrasi, Eksperimen Praktik, dan Presentasi Hasil Produk
Pada tahap demonstrasi, fasilitator memberikan contoh cara pengolahan minyak
jelantah menjadi salah satu produk inovatif yaitu lilin aromaterapi. Selain menunjukkan
praktik langsung kepada peserta, fasilitator juga memberikan panduan tertulis berisi
prosedur pembuatan untuk memudahkan peserta memahami alur kegiatan. Peserta diberi
kesempatan untuk terlibat mencoba mengkreasi lilin aromaterapi sesuai dengan minat
masing-masing dan kemudian menunjukkan lilin aromaterapi kreasinya kepada peserta
lain.
6. Tahap Refleksi, Pengisian Kuesioner Akhir, dan Peneguhan
Tahap akhir kegiatan adalah refleksi, pengisian kuesioner akhir, dan peneguhan.
Pada tahap refleksi, peserta diajak untuk memaknai pengalaman yang telah dilakukan
bersama dan aksi nyata yang akan dilakukan sebagai tindak lanjut kegiatan workshop.
Kuesioner akhir berisi 9 item pernyataan yang bersifat evaluasi untuk perbaikan workshop
ke depan.

3. HASIL

Acara yang berlangsung selama setengah hari dibuka dengan doa, menyanyikan lagu
Kebangsaan Indonesia Raya serta sambutan dari Tim Pelaksana Pengabdian dan Ibu Umiyati
selaku Ketua Pengurus Kelompok PKK RW 5. Dalam sambutannya, lbu Umiyati
menyampaikan apresiasi yang tinggi atas inisiatif program ini. Topik utama kegiatan ini adalah
optimalisasi peran orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak, yang dirancang khusus
untuk menyadarkan kembali peran orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak dan
mendukung ketercapaian SDGS, serta penciptaan aktivitas edukatif berbasis keluarga. Program
ini diyakini mampu memberikan manfaat langsung bagi masyarakat pada level desa untuk ikut
terlibat mendukung optimalisasi pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS).
Terlebih secara khusus, melalui kegiatan edukatif keluarga ini akan mampu menumbuhkan
pola hidup yang sehat dan peduli lingkungan serta sekaligus mampu melakukan pendampingan

pada tumbuh kembang dan optimalisasi kreativitas anak.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Workshop oleh Tim Pengabdian.

Kegiatan ini berfokus mengkaitkan aktivitas berbasis keluarga sebagai sarana
pengembangan kreativitas anak sekaligus upaya untuk mendukung ketercapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Seperti diketahui, SDGs memiliki relevansi yang kuat
dengan rencana aksi global dari PBB, ketercapaiannya sangat membutuhkan sinergi yang solid
dari seluruh warga dunia melalui unit terkecil dalam masyarakat yakni keluarga. Oleh karena
itu, kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan (wawasan) dan keterampilan praktis
yang dapat langsung diimplementasikan oleh ibu rumah tangga dalam konteks kehidupan
keluarga, baik secara pedagogis maupun dalam komunitas masyarakat. Aktivitas edukatif yang
dikenalkan mengambil tema tentang aktivitas pengolahan limbah minyak jelantah menjadi
produk multiguna di antaranya adalah lilin aromaterapi. Melalui contoh ini diharapkan mampu
memberi bekal pada peserta untuk lebih bijak dalam pengolahan limbah rumah tangga sehingga
mampu menjadi pribadi yang solutif dan kreatif dalam hidup berkeluarga dan bermasyarakat.
Pengisian Kuesioner Awal dan Pembukaan

Pengisian kuesioner di awal kegiatan bertujuan untuk: (a) mengukur sejauh mana peran
orang tua dalam mendampingi kreativitas anak; (b) potensi kreativitas anak; (c) Aktivitas
edukatif berbasis olahan limbah rumah tangga yang pernah dilakukan di rumah; (d) Tingkat
kepercayaan ibu terhadap konsep kegiatan mengolah limbah rumah menjadi produk
bermanfaat mampu mengajarkan anak tentang tanggung jawab; (e) Pemahaman konsep SDGs;
dan (f) Keinginan untuk mengajak keluarga peduli terhadap SDGs melalui aktivitas edukatif

dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. Hasil kuesioner awal adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Kuesioner Awal.

Item Pernyataan N Mi Ma Mea Std. Persent
n X n Deviation ase
Luangkan waktu untuk aktivitas dengan 17 3 5 447 0,80 89,41
anak

Memberi dukungan anak pada ide kreatif 17 4 5 4,65 0,49 92,94
Anak menunjukkan ide kreatif yang tidak 17 2 5 4,06 0,90 81,18
biasa

Mengenalkan anak pada kegiatan daur ulang 17 2 4 282 0,64 56,47
dan pemanfaatan limbah RT

Pernah membuat kerajinan tangan atau 17 2 4 2,59 0,71 51,76
produk lain dari limbah

Mengolah limbah rumah jadi produk 17 4 5 4,76 0,44 95,29
bermanfaat mampu mengajarkan anak

tentang tanggung jawab lingkungan

Tahu bahwa kegiatan mengolah limbah RT 17 3 5 4,00 0,87 80,00
dapat mendukung SDGs

Sadar bahwa mendukung kegiatan ramah 17 3 5 4,06 0,90 81,18
lingkungan di rumah merupakan bagian dari

upaya mencapai SDGs

Ingin mengajak keluarga peduli terhadap 17 4 5 482 0,39 96,47
SDGs melalui aktivitas edukatif dan

pengelolaan limbah yang bertanggung jawab

Berdasarkan data pada tabel 1, tampak bahwa skor terendah terdapat pada item
pernyataan “Pernah membuat kerajinan tangan atau produk lain dari limbah” dan “
Mengenalkan anak pada kegiatan daur ulang dan pemanfaatan limbah RT” yakni sebesar
51,76% dan 56,47%. Sementara itu jika dilihat pada item pernyataan nomer 1 s.d. 3, orang tua
sudah memberi peluang pengembangan kreativitas anak dengan capaian sebesar 89,41%;
92,94%; dan 81,18%. Pemahaman konsep tentang aktivitas SDGs melalui kegiatan mengolah
limbah RT dan kegiatan ramah lingkungan sudah mencapai 80% dan 81,18%. Keinginan
peserta untuk mengajak keluarga peduli terhadap SDGs melalui aktivitas edukatif dan

pengelolaan limbah yang bertanggung jawab mendapatkan skor tertinggi yakni 96,47%. Data



Optimalisasi Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Aktivitas Edukatif Keluarga
untuk Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

tersebut sekaligus dimanfaatkan oleh fasilitator untuk lebih memperdalam konsep SDGs dan
peran keluarga dalam mendukung pencapaiannya.
Pemaparan Materi
Terdapat 4 materi yang dikenalkan oleh narasumber kepada peserta meliputi: (a) Peran

Orang Tua Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak; (b) Kegiatan Edukatif Keluarga; (c)
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), dan (d) Mengolah Limbah Rumah Tangga
(Minyak Jelantah) Menjadi Lilin Aromaterapi. Pada tahap ini memberi penekanan pada
tumbuhnya kesadaran orang tua terhadap perannya dalam mendampingi tumbuh kembang anak
dalam kaitan dengan pengembangan potensi kreatif dalam diri anak. Aktivitas edukatif sengaja
dikenalkan agar orang tua tidak perlu menyiapkan dana lebih untuk mengembangkan
kreativitas tersebut, karena justru dengan jeli melihat potensi limbah yang ada di rumah tangga
mampu menjembatani optimalisasi pengembangan kreativitas anak. Di sisi lain, limbah rumah
tangga yang dihasilkan mampu terolah dengan baik melalui aktivitas berbasis keluarga yang
turut mendukung ketercapaian SDGs.
Eksperimen Praktik Kreasi Lilin Aromaterapi

Tahap berikutnya, fasilitator memberi kesempatan seluruh peserta untuk melakukan
eksperimen langsung untuk membuat kreasi lilin aromaterapi di bawah panduan fasilitator.
Lilin aromaterapi merupakan produk hasil olahan dari limbah minyak jelantah. Minyak
jelantah perlu dijernihkan dengan bantuan bahan bleaching earth yang ramah lingkungan
dengan perbandingan 1:10. Berikut adalah gambar hasil penjernihan minyak jelantah yang
telah dilakukan.

| - ~d
Gambar 3. Larutan Minyak Jelantah & Bleaching Earth Sebelum Dijernihkan

(kiri) dan Hasil Penjernihan Setelah 24 Jam (kanan).
Minyak hasil penjernihan dipanaskan bersama stearid acid untuk pembuatan lilin
aromaterapi. Penambahan minyak aromatik dan pewarna (oil based) disesuaikan dengan
kebutuhan. Bahan lilin dituangkan ke dalam wadah cetakan bersumbu jika seluruh komponen

telah larut sempurna.
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Gambar 4. Pengaturan Cetakan Lilin.

Pewarnaan yang berlapis dengan beda warna dapat dilakukan jika kondisi permukaan lilin
hampir membeku. Begitupun penambahan aksesoris hiasan pada permukaan lilin dapat
ditambahkan saat lilin hampir beku. Setelah dipastikan sudah beku, lilin dapat dilepaskan dari
cetakan (jika menggunakan cetakan silikon). Sumbu lilin yang terlalu panjang dapat dipotong
sesuai kebutuhan.

Presentasi Hasil Kreasi dan Refleksi Kegiatan

Peserta mempresentasikan hasil kreasi lilin aromaterapi yang telah dibuat. Tahap ini
dilanjutkan dengan refleksi kegiatan. Beberapa reaksi spontan terlontar dari peserta di
antaranya adalah “Bahan baku sudah dimiliki di setiap rumah, tinggal kemauan kita untuk
berpartisipasi mengolah limbah rumah tangga lebih baik ”; “Ternyata cukup mudah, hanya
saja kita harus meluangkan waktu”; “Kreativitas menentukan hasil! Semakin kita kreatif
menghias, maka lilin bisa menjadi lebih menarik dan cantik”. Berikut adalah contoh kreasi

lilin aromaterapi peserta:

Gambar 5. Lilin Aromaterapi Kreasi Peserta.

Melihat hasil kreasi olahan limbah minyak yang luar biasa, Ketua Kelompok PKK

berkomitmen untik membagikan hasil workshop kepada seluruh anggota kelompok PKK di
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wilayah RW 05 dan RW 06 dan mengajak untuk membuat bersama-sama untuk menularkan
pengetahuan baru ini.
Evaluasi dan Tindak Lanjut Kegiatan Workshop

Pada akhir kegiatan, peserta mengisi kuesioner evaluasi kegiatan untuk melihat efektivitas
kegiatan dan berbagai masukan untuk tindak lanjut kegiatan di kemudian hari. Evaluasi
mencakup sembilan (9) aspek seperti kegunaan materi untuk mendampingi kreativitas anak;
penguasaan materi; kejelasan materi; contoh aktivitas sangat membantu dalam pengembangan
kreativitas, membantu pemahaman tentang SDGs lebih baik, kepercayaan diri dalam
mendampingi anak, rencana implementasi kegiatan kreatif di rumah bersama anak; kesadaran
pentingnya pengelolaan limbah untuk mendukung SDGs; dan rencana menggunakan limbah
untuk membuat produk kreatif bersama anak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan kesadaran orang tua secara signifikan terhadap perannya dalam
mengembangkan kreativitas anak.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kuesioner Akhir Kegiatan.

Item Pernyataan N Min Max Mea Std. Persent
n Deviation ase

Kegunaan materi untuk mendampingi 17 4 5 4,94 0,24 98,82
Kreativitas anak
Penguasaan materi 17 4 5 4,88 0,33 97,65
Kejelasan materi 17 4 5 4,76 0,44 95,29
Contoh aktivitas sangat membantu dalam 17 4 5 4,94 0.24 98,82
pengembangan kreativitas
Peningkatan pemahaman tentang SDGs 17 4 5 4,76 0,44 95,29
lebih baik
Kepercayaan diri dalam mendampingi anak 17 4 5 4,53 0,51 90,59
Rencana implementasi kegiatan kreatif di 17 4 5 4,76 0,44 95,29
rumah bersama anak
Kesadaran pentingnya pengelolaan limbah 17 4 5 4,88 0,33 97,65
untuk mendukung SDGs
Rencana menggunakan limbah untuk 17 4 5 4,76 0,44 95,29

membuat produk kreatif bersama anak
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Berdasarkan tabel 2, item pernyataan “Kegunaan materi untuk mendampingi kreativitas
anak” dan “Contoh aktivitas sangat membantu dalam pengembangan kreativitas” memperoleh
skor rata-rata tertinggi sebesar 4,94 dengan persentase 98,82%. Kemudian skor berikutnya
adalah item pernyataan ‘“Penguasaan materi” dan “Kesadaran pentingnya pengelolaan limbah
untuk mendukung SDGs” dengan skor rata-rata 4,88 dan persentase sebenar 97,65%. Aspek
“Kepercayaan diri dalam mendampingi anak” mendapatkan skor rata-rata terendah sebesar
4,53 dengan persentase sebesar 90,59. Deskripsi jumlah respon setiap item pernyataan

berdasarkan kategori jawaban STS-TS-N-S-SS dapat disajikan dalam grafik berikut.

Distribusi Respon Evaluasi

Meningkata kn kesadara

Gambar 6. Grafik Distribusi Jumlah Respon Kuesioner Evaluasi Kegiatan Workshop.

Gambar 6 mendeskripsikan lebih detail tentang distribusi jumlah respon berdasarkan
jawaban yang diberikan. Tidak satupun responden memberikan Sangat Tidak Setuju, Tidak
Setuju, dan Netral. Distribusi respon tersebar di kategori Setuju dan Sangat Setuju.

Dari aspek kualitatif, beberapa pernyataan yang disampaikan oleh peserta kepada
fasilitator adalah adanya harapan dilaksanakannya kegiatan edukasi serupa tentang cara
mengolah limbah dari bahan bekas misalnya saja kemasan produk. Warga RW 05 dan 06
Sungkur telah memiliki kesadaran kebersihan dan pengelolaan sampah plastik. Hal ini terbukti
dengan adanya bank sampah kemasan plastik yang ada di wilayah sasaran. Selama ini, sampah
yang terkumpul di bank sampah masih sekadar dijual langsung pada pengepul, tanpa diolah
menjadi produk inovatif dengan nilai jual yang lebih tinggi.

Kegiatan ditutup pada pukul 16.00 WIB setelah seluruh proses dilakukan dengan
pengambilan dokumentasi kegiatan. Nampak bahwa seluruh peserta sangat antusias selama
mengikuti kegiatan dari awal sampai dengan akhir. Kepuasan nampak tersirat pada raut wajah

peserta kegiatan.
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S e
PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT

Gambar 7. Dokumentasi Bersama Sebagian Peserta Kegiatan Workshop.

4. DISKUSI

Workshop Optimalisasi Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kreativitas Anak
melalui Aktivitas Edukatif Keluarga untuk Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dengan sengaja melibatkan sejumlah pengurus PKK tingkat desa. PKK sebagai sebuah
organisasi kemasyarakatan yang bertujuan untuk memberdayakan perempuan agar dapat
berkontribusi dalam pembangunan Indonesia (Lasri et al., 2025). Pemberdayaan komunitas ini
diharapkan mampu turut meningkatkan keterampilan dan mendorong tumbuhnya inovasi
melalui olahan limbah (Asfar et al., 2025) serta semakin mengembangkan kreativitas anak.

Kreativitas menurut KBBI adalah kemampuan untuk mencipta, daya cipta, perihal
berkreasi, dan kekreatifan. Mencipta dapat diartikan menciptakan ide atau karya baru yang
orisinal, bernilai, dan bermanfaat. Kreativitas sebenarnya sudah dimiliki oleh masing-masing
anak maka Kkreativitas sangat penting untuk dikembangkan sejak dini untuk mendukung
terbentuknya SDM yang mampu berpikir kritis, aktif, dan inovatif (Aulia et al., 2024; Wirajaya
et al., 2024; Muslimah et al., 2024; (Syakira & Mayar, 2025). Kreativitas anak dapat
dikembangkan melalui stimulasi yang positif di lingkungan keluarga. Salah satu bentuk
dukungan nyata dari orang tua adalah menciptakan aktivitas edukatif keluarga yang
menyenangkan dan bermakna. Aktivitas ini tidak hanya berdampak pada perkembangan
kognitif dan sosial anak, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran informal yang berakar dari
konteks keseharian keluarga. Melalui aktivitas ini, orang dewasa dapat membimbing,
mendorong, dan menginspirasi anak-anak untuk mengekspresikan ide-ide kreatifnya (Sakti &
Sit, 2024). Hal ini juga sejalan dengan konsep bahwa peran masyarakat dan lingkungan sekitar
khususnya keluarga merupakan tempat anak mengeksplorasi potensi setelah selesai belajar
(Khayati et al., 2020).
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Kegiatan Pembuatan lilin aromaterapi merupakan salah satu alternatif aktivitas edukatif
yang diharapkan mampu mengembangkan kreativitas anak dan berandil dalam merangsang
motorik halus anak melalui keterampilan-keterampilan anak dalam mengolahnya menjadi
barang yang lebih bermanfaat (Hayati & Amilia, 2020). Dengan adanya pelibatan orang tua
dan masyarakat dalam kegiatan kreatif anak sejak dini dapat meningkatkan potensi kecerdasan
dan kreativitas anak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mursid & Ayu (2021) bahwa
perkembangan kreativitas tumbuh sejak anak berada pada masa bayi, maka dari itu anak perlu
distimulus sedini mungkin agar orang tua dapat memahami kecakapan, kecerdasan, dan
kebutuhannya (Heldanita, 2018). Peran orang tua dalam meningkatkan kreativitas dapat
dilakukan dengan mendidik agar anak selalu berpikir imajinatif dan berkreasi sesuai dengan
kemampuannya, memberikan motivasi semangat agar anak terpacu untuk membuat mainan,
dan menyediakan fasilitas belajar (Ardiana et al., 2021). Hal tersebut sekaligus menjadi contoh
aktivitas penguatan nilai-nilai keluarga yang sekaligus merupakan investasi penting untuk
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, terutama di bidang pendidikan dan kualitas
sumber daya manusia (Suwoko & Chehdimae, 2024).

Limbah rumah tangga, seperti minyak jelantah, bila tidak dikelola dengan baik dapat
menjadi sumber pencemaran lingkungan. Banyaknya masyarakat yang membuang minyak
jelantah secara sembarangan ke saluran pembuangan rumah tangga, selokan area pemukiman
atau tanah dapat mengancam keberlanjutan lingkungan hidup dan kesehatan manusia, bahkan
berpotensi merusak kelangsungan suatu ekosistem baik komponen biotik maupun abiotik, dan
berdampak buruk bagi kehidupan (Erna & Wiwit, 2017; Utami et al., 2023; Hidayati et al.,
2024; Lopiani & Fikri, 2025).

Dengan pendekatan kreatif dan edukatif, limbah rumah tangga dapat diolah menjadi
produk bermanfaat dan meningkatkan nilai guna seperti lilin aromaterapi yang mampu
memberikan aroma relaksasi dan efek menenangkan sekaligus mampu mengurangi dampak
kerusakan lingkungan yang disebabkan limbah minyak jelantah (Prasanti et al., 2024; Pristiani
et al., 2025; Kenarni, 2022). Inovasi ini tidak hanya bernilai ekonomis tetapi juga mampu
menanamkan nilai tanggung jawab lingkungan kepada anak. Kreasi olahan limbah rumah
tangga yang memiliki aspek ekonomis ini wajib dikembangkan, sejalan dengan pendapat
(Wibowo & Hapsari, 2022) yang menyatakan bahwa banyak aktivitas ekonomi yang terjadi
pada tingkat desa yang diyakini mampu membantu pemulihan ekonomi desa. Ibu rumah tangga
yang tergabung dalam anggota kelompok PKK jika diberdayakan secara optimal dalam
kegiatan diyakini akan mampu memberikan implikasi positif pada peningkatan pertumbuhan

ekonomi (Sudirman & Susilawaty, 2022).
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Kegiatan diyakini mampu membawa peningkatan pemahaman peserta terhadap regulasi
yang ada di desa khususnya terkait konsep SDGs. Peserta lebih paham apa yang harus
dilakukan untuk mendukung ketercapaian program tersebut dan keterkaitannya dengan peran
sebagai orang tua. Pemahaman konsep menjadi sangat krusial terlebih jika dikaitkan dengan
rencana tindak lanjut bahwa pengurus akan mengimbaskan hasil kegiatan kepada para kader.
Melalui pengimbasan ini diharapkan seluruh kader memiliki pemahaman terhadap regulasi
yang berlaku di masyarakat serta mampu bersinergi untuk melakukan tranformasi pembiasaan
dalam pengeloaan limbah rumah tangga khususnya minyak jelantah secara lebih bijak serta
menjadi kader yang mampu mengintegrasikan program pemerintah ke dalam praktik sehari-
hari (Khoirinisa et al., 2025).

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat bertajuk “Optimalisasi Peran Orang Tua dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak melalui Aktivitas Edukatif Keluarga untuk Mendukung
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)” yang dilakukan bersama pengurus kelompok
PKK RW 5 berhasil: (a) menumbuhkan kesadaran orang tua dalam mengembangkan kreativitas
anak melalui aktivitas edukatif keluarga; (b) melalui kegiatan pengolahan limbah minyak
goreng menjadi produk lilin aromaterapi, mampu menambah referensi dan inspirasi mengenai
aktivitas edukatif keluarga yang dapat dilakukan bersama anak; dan (c) mampu meningkatkan
kesadaran keluarga untuk mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam aspek SDG
4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang bertanggung Jawab), dan
SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim).

Sebagai upaya peningkatan program di masa yang akan datang, disarankan untuk
memberikan contoh pelatihan serupa terkait pengolahan limbah rumah tangga lainnya menjadi
produk kreasi yang multiguna dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Upaya ini akan
sekaligus mampu menjadi contoh wujud nyata perilaku masyarakat yang ramah lingkungan
dan sangat kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dalam menghadapi isu-isu terkait
lingkungan. Pengembangan program masa depan juga dapat memperluas cakupan kemitraan
dengan melibatkan lebih banyak lembaga untuk memberikan dampak yang lebih luas.
Penerapan strategi tersebut diharapkan keluarga sebagai unit terkecil masyarakat akan semakin
cerdas dalam mengelola limbah dan semakin kreatif menciptakan aktivitas edukatif demi

pengembangan potensi anak serta mampu berkontribusi secara nyata dalam pencapaian SDGs.
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